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Pendahuluan 
Berbagai profesi yang mendapatkan dampak dari 

pandemi Covid-19 seperti dokter, perawat, mahasiswa 

hingga dosen. Kondisi pandemi Covid-19 ini dapat 

memunculkan berbagai masalah salah satunya adalah 

stres dalam bekerja. Pada penelitian sebelumnya 

ditemukan hasil bahwa terdapat tenaga kesehatan yang 

mengalami stres kerja sebesar 56,7% (kategori sedang) 

[2],  pada profesi dosen juga mengalami stres kerja yang 

berada pada rentang 1.82 < 2.61 / kategori rendah [3], 

kemudian pada profesi guru juga mengalami stres kerja 

sebesar 66% (kategori sedang)[4]. Dari ketiga profesi 

tersebut profesi guru yang paling banyak mengalami 

stres saat kerja. 
 

Terdapat SDN yang berada di Kecamatan Krembung Kabupaten 

Sidoarjo berjumlah  235. Guru yang terdiri dari guru yang berstatus 

PNS dan guru yang berstatus non-PNS. Hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti ke 3 guru SDN menunjukkan bahwa semua 

guru tersebut mengeluh dan merasakan dampak dari pandemi Covid-

19 yang mengharuskan pembelajaran dilakukan dengan Daring. 

Banyak kendala yang dihadapi para guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring dari dampak pandemi Covid-19, diantaranya 

Handphone yang dimiliki guru harus mempunyai memori besar 

karena semua tugas diberikan melalui Handphone dan jika selesai 

harus dikirim lewat handphone, guru dituntut untuk memberikan 

materi yang mudah dipahami oleh siswa, kesulitan dalam melakukan 

penilaian, menambahnya biaya pulsa, protes dari orang tua murid, 

dan lain-lainnya. Kendala yang dihadapi para guru menimbulkan 

stres kerja. Stres kerja yang dialami guru menimbulkan kegelisahan, 

mood yang kurang baik, mudah emosi, semangat kerjanya menurun 

dan pekerjaan rumah menjadi terbengkalai. 
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Lanjutan 

Menurut Santrock (2011), dalam melakukan 
coping stres ada enam strategi yang dapat 

dilakukan, antara lain:  
a) problem-focused coping  

b) social support 
c) pikiran optimis  
d) perilaku asertif  

e) program manajemen stres.  
f) religios yaitu sikap individu menenangkan dan 
menyelesaikan masalah secara keagamaan dalam 

hubungannya secara vertikal kepada Tuhan.  
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Lanjutan  
Religiusitas menjadi faktor penting seseorang 
dalam mengelola stres yang dialami. Aspek 
religiusitas menjadi tiga, yaitu dimensi 
keyakinan, dimensi praktek keagamaan, dan 
dimensi pengalaman pada agama yang diyakini. 
Terdapat hubungan positif antara religiusitas 
dengan stres kerja pada anggota Brimob Polda 
Riau. Hubungan positif tersebut menunjukkan 
bahwa semakin tinggi religiusitas maka semakin 
rendah stres kerja dan sebaliknya semakin 
rendah tingkat religiusitas maka semakin tinggi 
pula stres kerja yang dialaminya 
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Rumusan  

Masalah 

Tujuan 

Penelitian 

Keunikan 

Penelitian 

Adakah  Hubungan Antara Religiusitas Terhadap Stres Kerja Akibat Pandemi Covid-19 Pada Guru di SDN Kecamatan 
Krembung? 

Untuk mengetahui Hubungan Antara Religiusitas Terhadap Stres Kerja Akibat Pandemi Covid-19 Pada Guru di SDN Kecamatan 
Krembung. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Farhan dkk (2018) yang berjudul “Hubungan Antara Religiusitas Dengan Stres Kerja 
Pada Anggota Brimob Polda Riau”. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh (Farhan dkk, 2018) dengan peneliti saat ini 
terdapat pada tempat penelitian dimana peneliti terdahulu dilakukan Pada Anggota Brimob Polda Riau sedangkan penelitian ini 
dilakukan di SDN seKecamatan Krembung. 

Rumusan Masalah 



6 

Dinamika Hubungan 

Stres kerja bisa menjadi beban pikiran bagi seorang guru yang tanpa disadari berdampak negatif pada kesehatan. 
Gejala stres berlebih yang perlu 
diwaspadai adalah gangguan irama jantung, mual, muntah, gemetar, berkeringat, mulut kering, nyeri dada, sakit 
kepala, sakit perut, dan nyeri otot. Stres kerja yang dialami seorang guru mengindikasikan bahwa adanya 
ketidakmampuan dalam menyesuaikan diri dan diasumsikan karena kurang mendalamnya pemahaman agama 
(Religiusitas). 
 
Religiusitas mempunyai peran penting dalam kehidupan manusia. Religiusitas dalam diri seseorang dapat 
memberikan pengarahan atau bimbingan, dukungan, dan harapan, seperti halnya pada dukungan emosi. 
Religiusitas adalah tingkat pengetahuan, keyakinan, pelaksanaan, dan penghayatan seseorang atas ajaran agama 
yang diyakininya (Ancok et al., 2015). Seseorang yang memiliki religiusitas yang tinggi mempunyai pengetahuan 
mengenai ilmu agama, memiliki keimanan yang kuat, taat dalam beribadah dan memiliki akhlak yang baik, serta 
memiliki pemahaman yang tinggi atas agama yang dipeluknya. Tingkat religiusitas pada seseorang meliputi 
beberapa aspek yaitu intelect, ideology, public practice, private practice dan religius experience. 

https://www.halodoc.com/7-penyebab-nyeri-dada-sebelah-kiri
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Hipotesis 

Terdapat hubungan negatif antara 
religiusitas terhadap stres kerja.  

Artinya, semakin tinggi religiusitas 
maka semakin rendah tingkat stres kerja 

pada guru,  
sebaliknya semakin rendah religiusitas  
maka semakin tinggi tingkat stres kerja 

pada guru. 
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Metode 
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Hasil 

Berdasarkan tabel kategori skor subjek diketahui bahwa pada variabel religiusitas terdapat 40 
subjek yang termasuk kategori tinggi, 88 subjek yang termasuk kategori sedang, 12 subjek 
yang termasuk kategori rendah, serta 8 subjek yang termasuk kategori sangat rendah. 
Sedangkan pada variabel stres kerja diketahui terdapat 43 subjek yang termasuk dalam 
kategori tinggi, 73 yang termasuk kategori sedang, 13 yang termasuk kategori rendah, serta 19 
yang termasuk dalam kategori sangat rendah. Hal ini dapat dinyatakan bahwa stres kerja guru 
yang rendah disebabkan oleh tingginya religiusitas dari guru. Seorang guru dengan tingkat 
keyakinan yang tinggi terhadap Tuhannya akan memiliki tingkat stres yang rendah. Dari 
pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas maka akan 
semakin rendah tingkat stres yang dimiliki. 
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Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisa di atas, bahwa hasil koefisien nilai rxy sebesar - 
0,205 dengan nilai signifikansi sebesar 0,006< 0,05. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis yang diajukan oleh peneliti yakni adanya hubungan negatif 
antara religiusitas dengan stres kerja guru. Artinya semakin tinggi religiusitas 
yang dimiliki guru maka semakin rendah stres kerja yang dialami guru. 
Sebaliknya semakin rendah religiusitas yang dimiliki guru maka semakin 
tinggi stres kerja yang dialami guru.  
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Temuan Penting Penelitian 

Penelitian lain yang sejalan dengan hasil 

penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Kirana & Rustam (2020) 

menunjukkan bahwa ada hubungan negatif 

antara religiusitas dengan kecemasan 

akademik pada siswa. Dimana kecemasan 

merupakan emosi negatif yang ditandai 

dengan gugup, stres, khawatir, dan 

ketakutan yang terkait dengan aktivasi atau 

kegairahan pada tubuh. 

 Religiusitas mempunyai hubungan dengan 

stres kerja, hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Ambarita & Nathania 

(2021) dimana hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada hubungan signifikan antara 

religiusitas dengan stres kerja pada anggota 

Brimob Polda Riau. Resiko pekerjaan sebagai 

anggota Brigade Mobil Polisi yang memiliki 

sejumlah tuntutan dan cenderung 

menyebabkan stres pada pekerjaan dan bahkan 

menyebabkan banyak masalah internal. Hal ini 

mengharuskan anggota Brimob untuk lebih 

meningkatkan religiusitas seperti menyerah 

dan mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
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Manfaat 

Manfaat bagi guru dan sekolah diharapkan mampu meningkatkan 
religiusitas dengan cara melakukan do’a bersama sebelum Bapak atau Ibu 
guru mengajar dalam kelas masing-masing, melakukan istiqosah bersama 
setiap seminggu sekali dalam lingkup sekolah, serta di adakan tadabur 
alam setiap satu tahun sekali, sehingga guru tidak hanya dihadapkan 
dengan mengajar serta membuat soal-soal dalam ujian sekolah, dengan 
aktivitas-aktivitas positif seperti pemaparan diatas maka tingkat stres 
yang dialami guru semakin menurun dengan adanya aktivitas yang 
mendekatkan diri kepada Allah SWT, serta memunculkan ide-ide baru 
dalam mengajar guru dikelas.   
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